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Abstract: Application Cooperative Learning Model Scrambel Type in Improving 
Constructing Sentences  Skliis IV Grades Studeb SDN 4 Panjer. The purpose of 
this research were to describe the application of Cooperative Learning Model, 
Scramble type, to improve fourth grade’s sentences skills and to find the obstacles 
and solutions. This research was Classroom Action Research (CAR). The 
experiment was conducted in three cycles, with each cycle consisting of planning, 
acting, observing, and reflecting. The subjects were fourth grade students of SDN 
4 Panjer amounting to 23 students consisted of 5 female students and 18 male 
students. The results show that: the application of Cooperative Learning Model 
Scramble mode can improve skills in the fourth grade sentences SDN 4 Panjer 
and find obstacles and solutions.  
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Abstrak: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Dalam 
Peningkatan Keterampilan Menyusun Kalimat Pada Siswa Kelas IV SDN 4 
Panjer Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dalam meningkatkan keterampilan 
menyusun kalimat dan menemukan kendala serta solusi. Metode Penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
tiga siklus, tiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 4 Panjer yang berjumlah 
23 siswa terdiri dari 5 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki. Hasil 
menunjukkan bahwa: penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
dapat meningkatkan keterampilan menyusun kalimat di kelas IV SDN 4 Panjer 
dan menemukan kendala serta solusi. 
 






Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujud- 
kan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi diri- 
nya  untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mu-
lia, serta keterampilan yang diperlu-
kan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara (Ra’uf, dkk, 2003: 3).  
Pendidikan yang dilaksana-
kan di sekolah berwujud proses 
pembelajaran antara guru dan siswa. 
Dalam proses pembelajaran tidak 
hanya guru yang harus berperan aktif 
dalam memberikan motivasi ataupun 
memberikan pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa, tetapi dalam 
proses pembelajaran siswa juga perlu 
di aktifkan dengan ikut terlibat dalam 
pembelajaran. 
Dalam memperoleh kete-
rampilan berbahasa, dimulai dari 
anak belajar mendengarkan (menyi-
mak), kemudian berbicara, sesudah 
itu belajar membaca dan menulis. 
Keempat aspek atau keterampilan 
tersebut pada dasarnya merupakan 
suatu kesatuan. 
Mengacu pada pendapat 
Piaget, siswa kelas IV digolongkan 
ke dalam tahap operasional konkret. 
Pada tahap ini anak mulai berpikir 
logis dan sistematis untuk mencapai 
pemecahan masalah. Pada tahap ini 
anak menyukai soal-soal yang telah 
tersedia jawabannya.  
Dalam pengajaran menulis 
ada berbagai teknik yang dapat digu-
nakan salah satunya adalah menyu-
sun kalimat. Menyusun kalimat ter-
masuk juga ke dalam komposisi 
seperti yang tercantum dalam definisi 
berikut ini “compo-sition as writing 
beyond the sentence level” (Slager 
dalam Djago Tarigan 1990:187). 
Menyusun atau membangun kalimat 
dapat dilakukan dengan berbagai 
cara salah satunya adalah dengan 
memperbaiki susunan kalimat.  
 Berdasarkan pengamatan 
hasil ketika pembelajaran, masalah 
yang dihadapi siswa adalah ku-
rangnya penguasaan konsep tentang 
menyusun kalimat sehingga hasil 
belajar siswa masih kurang serta 
kurangnya penggunaan strategi pem-
belajaran yang digunakan oleh guru. 
Sebagian besar siswa hanya menggu-
nakan perkiraan dalam menye-
lesaikan soal. Padahal hasil yang di-
harapkan minimal 85% siswa harus 
dapat mencapai ketuntasan belajar. 
Guru belum menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif dan 
mampu memberikan pengalaman 
yang bermakna.  
Pembelajaran kooperatif a-
dalah salah satu bentuk pembelajaran 
yang berdasarkan paham konstruk-
tivisme (Isjoni, 2012:14). Pembe-
lajaran kooperatif merupakan strategi 
belajar dengan sejumlah siswa se-
bagai anggota kelompok kecil yang 
tingkat kemampuannya berbeda. 
Scramble adalah model pembelajaran 
yang mengajak siswa akan mencari 
jawaban terhadap suatu pertanyaan 
atau pasangan dari konsep secara 
kreatif dengan cara menyusun huruf-
huruf, yang disusun secara acak se-
hingga membentuk suatu jawaban 
atau pasangan konsep yang di-
maksud. (Kokom Komalasari, 2011: 
84). Dari beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa model 




Scramble adalah model pembelajaran 
secara kelompok yang menyajikan 
soal berupa kartu dan jawaban yang 
menggunakan huruf acak, kata acak, 
ataupun kalimat acak..  
Penggunaan model Pembe-
lajaran Kooperatif Tipe Scramble 
diharapkan dapat memberikan moti-
vasi dan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan keterampilan 
dan sikapnya dalam memecahkan 
masalah secara bersama-sama. Siswa 
berkelompok untuk berdiskusi dalam 
memecahkan soal dalam menyusun 
kalimat. Diharapkan adanya keteram-
pilan menyusun kalimat dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 
menyusun kalimat dengan menerap-
kan model pembelajaran Kooperatif 
tipe Scramble dapat meningkat dan 
mencapai target keberhasilan 85%.  
Berdasarkan uraian di atas, 
rumusan masalah yang muncul yaitu: 
(1) Bagaimanakah penerapan model 
Pembelajaran kooperatif tipe scram-
ble dalam peningkatan keterampilan 
menyusun kalimat pada siswa kelas 
IV SD Negeri 4 Panjer Tahun 
Pelajaran 2013/ 2014? (2) Apakah 
penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe scramble dapat mening-
katkan keterampilan menyusun kali-
mat pada siswa kelas IV SDN 4 
Panjer Tahun Ajaran 2013/2014? (3) 
Kendala dan solusi apa saja yang 
dihadapi dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
scramble?  
Tujuan penelitian ini yaitu: 
(1) Mendeskripsikan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble dalam meningkatkan 
keterampilan menyusun kalimat pada 
siswa kelas IV SDN 4 Panjer pada 
Tahun Ajaran 2013/2014. (2) 
Mengetahui penggunaan model pem-
belajaran kooperatif tipe scramble 
dalam meningkatkan keterampilan 
menyusun kalimat pada siswa kelas 
IV SDN 4 Panjer pada Tahun Ajaran 
2013/2014. (3) Mengetahui solusi 
kendala dalam penggunaan model 




Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
dilaksanakan di kelas IV SDN 4 
Panjer Kecamatan Kebumen Kabu-
paten Kebumen. Jumlah subjek pene-
litian 23 siswa yang terdiri atas 5 
siswa perempuan dan 18 siswa laki-
laki. Waktu penelitian dilaksanakan 
mulai bulan Desember 2013 sampai 
dengan bulan Mei 2014 pada 
semester 2 tahun ajaran 2013/ 2014. 
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara, dan tes. Ana-
lisis data dilakukan dengan analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Validitas 
data diperoleh melalui  triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
Indikator kinerja penelitian 
digunakan untuk menentukan keter-
capaian tujuan penelitian. Aspek 
yang diukur adalah proses pembe-
lajaran, keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dan hasil belajar siswa 
harus mencapai target keberhasilan 
minimal 85% dengan mencapai 
KKM 75.  
Prosedur penelitian ini 
menggunakan model penelitan tin-
dakan kelas yang dikemukakan oleh 
Arikunto (2010: 17) meliputi 4 tahap 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan 







HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
observasi terhadap guru dan siswa, 
penelitian mengalami keberhasilan 
dapat dilihat pada tabel 4.1. 
 
Tabel 1 Observasi Kegiatan Guru 
dan Siswa dalam Penerapan 
Model Pembelajaran Koo-
peratif Tipe Scramble 
Kriteria 
Siklus (%) 
I II III 
Aktivitas Guru 71,25 74 86,25 
Aktivitas Siswa 72,50 75 85,31 
 
Rata-rata nilai pada siklus I 
sebesar 71,25%, naik menjadi 
74,00% pada siklus II, dan naik lagi 
menjadi 86,25% pada siklus III. 
Penelitian ini mengalami keber-
hasilan karena telah mencapai indi-
kator kinerja penelitian sebesar 85%.  
Nilai rata-rata observasi terhadap 
siswa juga meningkat pada setiap 
siklus, mulai dari siklus I 72,50%   
menjadi 75% pada siklus II dan me-
ningkat 85,31% pada siklus III. Hal 
ini juga menunjukkan bahwa 
penelitian ini berhasil karena dapat 
mencapai indikator pencapaian target 
sebesar 85%.  
Data keberhasilan hasil be-
lajar siswa dalam penerapan Model 
pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble pada pembelajaran 
menyusun kalimat dapat dilihat pada 
tabel 4.2 
 
Tabel 1 Hasil Belajar Siswa 
Kriteria 
Siklus (%) 
I II III 
Rata-rata Nilai 76,29 77,63 79,58 
Ketuntasan 63,63 75,00 87,65 
 
Pada siklus I, nilai rata-rata  
siswa mencapai 76,29 dan jumlah 
siswa yang tuntas 63,63%. Pada 
siklus II, nilai rata-rata siswa 
mencapai 77,63 dengan jumlah siswa 
tuntas 75,00% Pada siklus III, jumlah 
siswa yang mendapat nilai tuntas 
semakin meningkat yaitu nilai rata-
rata kelas mencapai 79,58 dengan 
jumlah siswa tuntas menca-pai 
87,65%%.  
Hasil penelitian ini mem-
buktikan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe scram-
ble dapat meningkatkan keterampilan 
menyusun kalimat pada siswa kelas 
IV SDN 4 Panjer tahun ajaran 
2013/2014. 
Kendala yang dihadapi 
adalah 1) Siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran, 2) Siswa masih malu 
untuk maju mewakili kelompok 
untuk mempresentasikan hasil dis-
kusi. 3) Siswa kurang memperhati-
kan dan memberikan tanggapan saat 
kelompok lain presentasi. 4) Siswa 
masih takut mengutarakan apa yang 
menjadi kesulitannya. Adapun solusi 
yang ditempuh guru untuk mengatasi 
kendala tersebut adalah sebagai 
berikut: 1) Guru berusaha membe-
rikan kesempatan kepada siswa dan 
keleluasaan untuk bertanya, 2) Guru 
memberi pemahaman tentang pen-
tingnya bekerjasama dalam kelom-
pok, 3) Guru lebih memotivasi siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran, 4) 
Guru memberikan pengertian jika 
ada kesulitan siswa bisa menanyakan 
kepada guru langsung. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas berkenaan dengan 
penerapan Model Pembelajaran 




dilaksanakan dapat diambil kesim-
pulan bahwa: 
1. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dapat 
meningkatkan pembelajaran kete-
rampilan menyusun kalimat pada 
siswa kelas IV SDN 4 Panjer 
tahun pelajaran 2013/ 2014. 
2. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dengan 
langkah dan prosedur dapat 
meningkatkan hasil belajar  siswa 
kelas IV SDN 4 Panjer tahun 
pelajaran 2013/ 2014 dalam 
menyusun kalimat. 
3. Kendala dalam pembelajaran 
menyusun kalimat pada siswa 
kelas IV SDN 4 Panjer  Tahun 
pelajaran 2013/ 2014 yang 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble adalah 
1) Keaktifan siswa dalam pem-
belajaran, 2) Pengelolaan kelas, 
saat dibentuk kelompok koo-
peratif ada beberapa siswa yang 
tidak senang dengan kelompok 
yang dibentuk oleh guru. 3) Sis-
wa masih malu untuk maju me-
wakili kelompok untuk mempre-
sentasikan hasil diskusi. 4) Siswa 
kurang memperhatikan dan me-
nanggapi saat kelompok lain 
presentasi. 5) Siswa masih takut 
mengutarakan apa yang menjadi 
kesulitannya. Adapun solusi yang 
ditempuh guru untuk mengatasi 
kendala tersebut di atas adalah 
sebagai berikut: 1) Guru me-
motivasi siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran, 2) Guru memberi 
pengertian tentang pentingnya 
bekerjasama dalam kelompok, 3) 
Guru memberi motivasi agar 
siswa memiliki kepercayaan diri 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, 4) Guru lebih memo-
tivasi siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran dan untuk mau 
berpartisipasi dalam mempresen-
tasikan hasil diskusi 5) Guru 
memberikan pengertian jika ada 
kesulitan siswa bisa menanyakan 
langsung kepada guru. 
Berdasarkan hasil penelitian 
ini, maka diharapkan guru dapat 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble untuk 
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